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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI WAKTU DAN TEMPERATUR KARBONISASI 

TERHADAP KARAKTERISTIK BIOBRIKET CAMPURAN  PURUN 

TIKUS (Eleocharis dulcis) DAN SERBUK KAYU MERANTI MERAH 

(Shorea parvifolia) 

 

Siti Yulia Rosida 

Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

XVIII + 43 Halaman + 7 Gambar + 10 Tabel + 3 Lampiran 

 

Telah dilakukan pembuatan biobriket dari campuran biomassa berupa  purun 

tikus (Eleocharis dulcis) dan serbuk kayu meranti merah (Shorea parvifolia). 

Purun tikus dan serbuk kayu meranti merah dikarbonisasi berdasarkan variasi 

temperatur dan waktu. Purun tikus dan serbuk kayu meranti merah dikarbonisasi 

menggunakan furnace pada 400, 450 dan 500°C dengan waktu 30, 60 dan 90 

menit. Arang hasil karbonisasi dihaluskan dan diayak meggunakan ayakan 100 

mesh, kemudian dicetak dengan penambahan perekat berupa tapioka dan kulit 

pisang raja lalu dipres dengan alat pengepres dengan komposisi biobriket yaitu 20 

g arang purun tikus, 60 g arang serbuk kayu meranti merah, 30 g perekat tapioka 

dan 20 g perekat kulit pisang raja. Biobriket yang telah dicetak lalu dikeringkan, 

selanjutnya biobriket dikarakterisasi dengan mengacu pada SNI 01-6235-2000. 

Pengujian karakteristik biobriket meliputi penentuan nilai kadar air, kadar abu, 

kadar zat terbang, kadar karbon dan nilai kalor. Berdasarkan hasil karakterisisasi 

biobriket diperoleh nilai optimum yaitu pada 500°C selama 30 menit dengan nilai 

kadar air sebesar 4,57%, kadar abu 8,37%, kadar zat terbang 51,08%, kadar 

karbon 35,96% dan nilai kalor 15761,06 kal/g.  

 

Kata kunci : Biobriket, purun tikus, serbuk kayu meranti merah, kulit  pisang   

raja, karakterisasi biobriket.   

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TIME AND TEMPERATURE CARBONIZATION ON 

CHARACTERISTICS  BIOBRIQUETTE PURUN TIKUS (Eleocharis dulcis) 

AND RED MERANTI SAWDUST (Shorea parvifolia) 

 

Siti Yulia Rosida 

Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dr. Nurlisa Hidayati, M.Si 

Department of Chemistry. Faculty of Mathematics and Natural Sciences 

Sriwijaya University 

XVIII + 43 Pages + 7 Pictures + 10 Tables + 3 Attachments 

 

Biobriquettes have been made from biomass using of purun tikus (Elocharis 

dulcis) and red meranti sawdust (Shorea parvifolia). Purun tikus and red meranti 

sawdust were carbonized based on temperature and time variations. Purun tikus 

and red meranti sawdust carbonized using  furnace at 400, 450 and 500°C with 

time 30, 60 and 90 minutes. The carbonized charcoal is meshed and sieved though 

100 mesh sieve, then be formed charcoal mixed with tapioca adhesive and 

plantain peel and pressed with pressing tool. The composition biobriquettes i.e. 20 

g purun tikus, 60 g red meranti sawdust, 30 g tapioca adhesive and 20 g plantain 

pell. Biobriquettes has been produced be dried, fourhermore the biobriquettes 

were characterized by referring SNI 01-6235-2000. The characteristics of 

biobriquettes were analyzed by moisture content, ash content, volatile matter 

content, carbon content and calorific value. Based on results of the biobriquettes 

characterization, the optimum value of temperature and time are 500°C and 30 

minutes respectively. The value of water content of 4.57%, ash content 8.37%, 

volatile metter content 51.08%, carbon content 35.96% and calorific value 

15761.06 Cal/g respectively. 

 

Keywords : Biobriquettes, purun tikus, red meranti sawdust, tapioca,  plantain 

peel and bio briquette characterization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia yang terus meningkat sejalan 

dengan tingkat kehidupan. Konsumsi energi di Indonesia terus mengalami 

kenaikan seiring dengan meningkatnya kegiatan ekonomi di semua sektor baik 

industri, transportasi, rumah tangga dan komersial (Arman, 2018). Eksploitasi dan 

konsumsi energi dalam jumlah besar serta pertambahan penduduk yang terus 

meningkat menjadi ancaman di masa mendatang terhadap ketersedian energi fosil 

yang merupakan sumber energi yang bersifat tak terbarukan (Parindhuri, 2020). 

Menurut Elinur (2020) upaya yang dapat dilakukan agar penggunaan energi lebih 

efisien melalui pencarian sumber-sumber energi fosil baru secara intensif dan 

mengembangkan energi alternatif yang bersifat dapat diperbarui. 

Energi Baru Terbarukan (EBT) memiliki dampak yang rendah terhadap 

kerusakan lingkungan, juga menjamin keberlanjutan energi hingga masa 

mendatang. Energi baru terbarukan berasal dari sumber yang dapat diperbarui 

tanpa batas seperti tenaga air, tenaga matahari, tenaga angin maupun tenaga dari 

sumber yang  dapat diproduksi secara berkelanjutan seperti biomassa (Setyono 

dkk, 2019). Biomassa berasal dari makhluk hidup yang meliputi tumbuhan-

tumbuhan, hewan, dan produk samping perkebunan, kehutanan, peternakan dan 

lain-lain (Poerwanto, 2012). Salah satu sumber biomassa adalah gulma dari lahan 

rawa yang keberadaannya cukup berlimpah dan belum termanfaatkan. 

Di Indonesia terdapat 21,1 juta hektar lahan rawa yang tersebar di Pulau 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua (Simatupang, 2016). Gulma purun 

tikus (Eleocharis dulcis) merupakan salah satu tumbuhan liar yang dapat 

beradaptasi dengan baik pada lahan rawa (Asikin dan Thamrin, 2012). Namun, 

pertumbuhan gulma lahan rawa yang cukup cepat dapat menjadi suatu masalah 

(Syahputra dkk, 2011). Menurut Noor (2007) sumber daya lahan rawa berpotensi 

sebagai sumber bioenergy. Penelitian Susanti dkk (2015) menyatakan bahwa dari 

10 jenis gulma lahan gambut, gulma jenis purun tikus memiliki nilai kalor 

tertinggi yaitu 4649,9 kal/gr. Nilai kalor yang cukup tinggi pada purun tikus dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif. 



 

 

 

Sumber energi alternatif lain yang berasal dari biomassa seperti limbah 

rumah tangga, limbah organik industri, limbah pertanian, limbah perkebunan dan 

limbah kayu jumlahnya sangat berlimpah dan mudah diperoleh (Ridhuan dkk, 

2019). Pada perdagangan kayu dunia, kayu meranti merupakan kayu yang sangat 

diminati dan menjadi komoditi utama dalam pembuatan interior, ukiran dan 

perabotan rumah tangga. Menurut data statistik Center for International Foresty 

Research (CIFOR) dan International Tropical Organization (ITTO) (2009), 

proses produksi furniture dapat menghasilkan limbah serbuk kayu meranti hingga 

mencapai 44% (Tajalla dkk, 2019). Limbah organik serbuk gergajian umumnya 

hanya ditimbun begitu saja, dibuang ke aliran sungai ataupun dibakar (Rahayu, 

2015). Pembakaran biomassa secara langsung memiliki kekurangan dan kurang 

efisien, salah satu teknologi konversi yang dapat diterapkan yaitu dengan 

pembuatan biobriket melalui proses karbonisasi (Arhamsyah, 2010). 

Biobriket merupakan sebuah gumpalan atau blok padat yang mudah dibakar 

dan digunakan sebagai bahan bakar untuk memulai dan mempertahankan nyala 

api dalam waktu tertentu (Nugraha dkk, 2017). Biobriket yang baik ditandai 

dengan nilai kalor yang tinggi. Utami (2016) melaporkan pembuatan biobriket 

dari purun tikus (Eleocharis dulcis) dan serbuk kayu meranti merah (Shorea 

parvifolia) dengan perekat tapioka diperoleh nilai kalor 5.923,1 kal/g. Temperatur 

dan waktu karbonisasi berpengaruh terhadap kualitas arang yang dihasilkan pada 

pembuatan biobriket (Putro dkk, 2015). Mutu biobriket yang kuat juga 

dipengaruhi oleh suatu perekat (Jannah, 2018). Tepung tapioka merupakan 

perekat yang efektif digunakan dan menghasilkan abu yang relatif sedikit setelah 

pembakaran (Amin dkk, 2017). Selain tepung tapioka, kulit pisang dapat 

dimanfaatkan sebagai perekat. Menurut Hutagalung (2013) di dalam kulit pisang 

terkandung senyawa pektin yang dapat berfungsi sebagai perekat (Sari et al, 

2018). 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini digunakan campuran purun 

tikus (Eleocharis dulcis) dan serbuk kayu meranti merah (Shorea parvifolia) 

sebagai bahan baku biobriket dengan variasi waktu dan temperatur karbonisasi 

serta perekat yang digunakan berupa kombinasi antara perekat tapioka dan perekat 

perekat kulit pisang raja. Penambahan perekat dari tapioka dan kulit pisang raja 



 

 

 

bertujuan agar daya rekat yang dihasilkan pada biobriket menjadi kompak. 

Parameter yang digunakan untuk menentukan kualitas biobriket yaitu berdasarkan 

analisis karakteristik biobriket dengan meliputi penentuan nilai kadar air, kadar 

abu, kadar zat terbang, kadar karbon dan nilai kalor dengan merujuk pada SNI 01-

6235-2000. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Keberadaan biomassa purun tikus (Eleocharis dulcis)  dan serbuk kayu 

meranti merah (Shorea parvifolia) cukup berlimpah namun belum 

banyak termanfaatkan dan dibuang begitu saja, salah satu teknologi 

konversi agar biomassa termanfaatkan dan bernilai jual yaitu dengan 

pembuatan biobriket dengan proses karbonisasi. 

2. Bagaimana kualitas dari biobriket terhadap pengaruh variasi waktu dan 

temperatur karbonisasi terhadap karakteristik biobriket campuran purun 

tikus (Eleocharis dulcis) dan serbuk kayu meranti merah (Shorea 

parvifolia)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

1. Menentukan pengaruh waktu dan temperatur karbonisasi biobriket 

campuran purun tikus (Eleocharis dulcis)  dan serbuk kayu meranti 

merah (Shorea parvifolia) terhadap karakteristik biobriket. 

2. Menentukan waktu dan temperatur optimum karbonisasi serta nilai kalor 

terbaik pada biobriket campuran purun tikus (Eleocharis dulcis)  dan 

serbuk kayu meranti merah (Shorea parvifolia). 

 

1.4 Manfaat Penelitian    

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan purun tikus (Eleocharis 

dulcis) dan meningkatkan efesiensi serbuk kayu meranti merah (Shorea 

parvifolia) menjadi bahan alternatif biobriket. Pemanfaatan limbah kulit pisang 

menjadi perekat biobriket dan mengetahui pengaruh temperatur dan waktu 

karbonisasi terhadap karakteristik biobriket yang dihasilkan. 
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